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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

Data Sampel Penelitian 

 

NO. SAYUR PASAR Telur Ascaris 

lumbricoides 

Telur Trichuris 

trichiura 

1.  KUBIS 

(TRADISIONAL) Pasar Halat 

- - 

2.  - - 

3.  + - 

4.  

Pasar Titi Kuning 

- - 

5.  + - 

6.  - - 

7.  

Pasar Sukaramai 

- - 

8.  + - 

9.  - - 

10.  

Pasar Tradisional Aksara 

- - 

11.  + - 

12.  - - 

13.  

Pasar Padang Bulan 

- - 

14.  - - 

15.  - - 

16.  

Pasar Simpang Limun 

+ - 

17.  - - 

18.  - - 

19.  

Pasar Simalingkar 

- - 

20.  - - 

21.  - - 

22.  

Pasar Marelan 

- - 

23.  - - 

24.  - - 
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25.  

Pasar Muara Takus 

- + 

26.  - - 

27.  - - 

28.  

Pasar Brayan 

- - 

29.  - - 

30.  - - 

31.  SELADA 

(TRADISIONAL) Pasar Halat 

+ - 

32.  - - 

33.  - - 

34.  

Pasar Titi Kuning 

- - 

35.  - - 

36.  - - 

37.  

Pasar Sukaramai 

+ - 

38.  - - 

39.  + - 

40.  

Pasar Tradisional Aksara 

- - 

41.  - - 

42.  - - 

43.  

Pasar Padang Bulan 

+ - 

44.  - - 

45.  - - 

46.  

Pasar Simpang Limun 

+ - 

47.  - - 

48.  + - 

49.  

Pasar Simalingkar 

- - 

50.  - - 

51.  - - 

52.  

Pasar Marelan 

+ - 

53.  + - 

54.  - - 
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55.  

Pasar Muara Takus 

- - 

56.  - + 

57.  - - 

58.  

Pasar Brayan 

- - 

59.  - - 

60.  - - 

61.  KUBIS 

(MODERN) Maju Bersama Katamso 

- - 

62.  - - 

63.  - - 

64.  

Lotte Mart 

- - 

65.  - - 

66.  - - 

67.  

Suzuya Kampung Baru 

- - 

68.  - - 

69.  - - 

70.  

Transmart 

- - 

71.  - - 

72.  - - 

73.  

Pondok Indah Pasar Buah 

- - 

74.  - - 

75.  - - 

76.  

Jumaku 

- - 

77.  - - 

78.  - - 

79.  

Brastagi Supermarket 

- - 

80.  - - 

81.  - - 

82.  

Irian Supermarket 

- - 

83.  - - 

84.  - - 
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85.  

Carrefour 

- - 

86.  - - 

87.  - - 

88.  

Hypermart Sun Plaza 

- - 

89.  - - 

90.  - - 

91.  SELADA 

(MODERN) Maju Bersama Katamso 

+ - 

92.  - - 

93.  - - 

94.  

Lotte Mart 

- - 

95.  - - 

96.  - - 

97.  

Suzuya Kampung Baru 

- - 

98.  - - 

99.  + - 

100.  

Transmart 

- - 

101.  + - 

102.  - - 

103.  

Pondok Indah Pasar Buah 

- - 

104.  - - 

105.  + - 

106.  

Jumaku 

- - 

107.  + - 

108.  - - 

109.  

Brastagi Supermarket 

- - 

110.  - - 

111.  + - 

112.  

Irian Supermarket 

- - 

113.  - - 

114.  - - 
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115.  

Carrefour 

- - 

116.  - - 

117.  - - 

118.  

Hypermart Sun Plaza 

- - 

119.  - - 

120.  - - 
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Lampiran 13 

Hasil Uji Statistik SPSS 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis Sayur * 

Kontaminasi STH 
120 100.0% 0 0.0% 120 100.0% 

 

Jenis Sayur * Kontaminasi STH Crosstabulation 

Count   

 

Kontaminasi STH 

Total Positif Negatif 

Jenis Sayur Kubis 6 54 60 

Selada 15 45 60 

Total 21 99 120 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 4.675a 1 .031   

Continuity Correctionb 3.694 1 .055   

Likelihood Ratio 4.804 1 .028   

Fisher's Exact Test    .053 .026 

Linear-by-Linear 

Association 
4.636 1 .031   

N of Valid Cases 120     
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis Pasar * 

Kontaminasi STH 
120 100.0% 0 0.0% 120 100.0% 

 

Jenis Pasar * Kontaminasi STH Crosstabulation 

 

Kontaminasi STH 

Total Positif Negatif 

Jenis Pasar Pasar Tradisional Count 15 45 60 

% of Total 12.5% 37.5% 50.0% 

Pasar Modern Count 6 54 60 

% of Total 5.0% 45.0% 50.0% 

Total Count 21 99 120 

% of Total 17.5% 82.5% 100.0% 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis Pasar * Jenis 

STH 
120 100.0% 0 0.0% 120 100.0% 
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Jenis Pasar * Jenis STH Crosstabulation 

 

Jenis STH 

Telur Ascaris 

lumbricoides 

Telur 

Trichuris 

trichiura Negatif 

Jenis Pasar Pasar Tradisional Count 13 2 45 

% of Total 10.8% 1.7% 37.5% 

Pasar Modern Count 6 0 54 

% of Total 5.0% 0.0% 45.0% 

Total Count 19 2 99 

% of Total 15.8% 1.7% 82.5% 

 

Jenis Pasar * Jenis STH Crosstabulation 

 Total 

Jenis Pasar Pasar Tradisional Count 60 

% of Total 50.0% 

Pasar Modern Count 60 

% of Total 50.0% 

Total Count 120 

% of Total 100.0% 
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis Pasar * Ascaris 

lumbricoides 
120 100.0% 0 0.0% 120 100.0% 

 

Jenis Pasar * Ascaris lumbricoides Crosstabulation 

 

Ascaris lumbricoides 

Total Positif Negatif 

Jenis Pasar Pasar Tradisional Count 13 47 60 

% of Total 10.8% 39.2% 50.0% 

Pasar Modern Count 6 54 60 

% of Total 5.0% 45.0% 50.0% 

Total Count 19 101 120 

% of Total 15.8% 84.2% 100.0% 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis Pasar * Ascaris 

lumbricoides * Jenis 

Sayur 

120 100.0% 0 0.0% 120 100.0% 
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Jenis Pasar * Ascaris lumbricoides * Jenis Sayur Crosstabulation 

Jenis Sayur 

Ascaris lumbricoides 

Total Positif Negatif 

Kubis Jenis Pasar Pasar Tradisional Count 5 25 30 

% of Total 8.3% 41.7% 50.0% 

Pasar Modern Count 0 30 30 

% of Total 0.0% 50.0% 50.0% 

Total Count 5 55 60 

% of Total 8.3% 91.7% 100.0% 

Selada Jenis Pasar Pasar Tradisional Count 8 22 30 

% of Total 13.3% 36.7% 50.0% 

Pasar Modern Count 6 24 30 

% of Total 10.0% 40.0% 50.0% 

Total Count 14 46 60 

% of Total 23.3% 76.7% 100.0% 

Total Jenis Pasar Pasar Tradisional Count 13 47 60 

% of Total 10.8% 39.2% 50.0% 

Pasar Modern Count 6 54 60 

% of Total 5.0% 45.0% 50.0% 

Total Count 19 101 120 

% of Total 15.8% 84.2% 100.0% 
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis Pasar * Trichuris 

trichiura * Jenis Sayur 
120 100.0% 0 0.0% 120 100.0% 

 

Jenis Pasar * Trichuris trichiura * Jenis Sayur Crosstabulation 

Jenis Sayur 

Trichuris trichiura 

Total Positif Negatif 

Kubis Jenis Pasar Pasar Tradisional Count 1 29 30 

% of Total 1.7% 48.3% 50.0% 

Pasar Modern Count 0 30 30 

% of Total 0.0% 50.0% 50.0% 

Total Count 1 59 60 

% of Total 1.7% 98.3% 100.0% 

Selada Jenis Pasar Pasar Tradisional Count 1 29 30 

% of Total 1.7% 48.3% 50.0% 

Pasar Modern Count 0 30 30 

% of Total 0.0% 50.0% 50.0% 

Total Count 1 59 60 

% of Total 1.7% 98.3% 100.0% 

Total Jenis Pasar Pasar Tradisional Count 2 58 60 

% of Total 1.7% 48.3% 50.0% 

Pasar Modern Count 0 60 60 

% of Total 0.0% 50.0% 50.0% 

Total Count 2 118 120 

% of Total 1.7% 98.3% 100.0% 

 

  



77 
 

 

Lampiran 14 

Dokumentasi Penelitian 
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